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ABSTRAK 

 

Fly ash yang digunakan sebagai bahan amelioran untuk menetralisir tanah gambut saprik 

dan sebagai penambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, namun tetap saja tanaman 

yang ditanam pada media gambut memerlukan pemupukan yang sesuai yaitu pupuk organik 
sehingga tanaman selalu terpenuhi akan kebutuhan unsur haranya. Pemberian pupuk organik 

dapat memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur organik serta dapat 

memperkuat akar tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

bibit karet (Hevea brasilliensis Muel. Arg) akibat pemberian fly ash dan pupuk kotoran ayam 
pada tanah gambut. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, 

dimana faktor pertama yaitu fly ash dengan 3 perlakuan dan faktor kedua yaitu pupuk kandang 

ayam dengan 3 perlakuan sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan. Parameter pengamatan 
meliputi pH tanah, tinggi tanaman (cm), jumlah payung (helai), diameter batang (cm), panjang 

akar (cm). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). 

Apabila data yang didapat berpengaruh nyata, maka dilakukan uji Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian fly ash dosis 100 

g/polybag merupakan dosis terbaik yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman 

terhadap parameter tinggi tanaman (49,56 cm), diameter batang (4,01 mm) dan pemberian dosis 

150 g/polybag terhadap parameter jumlah payung (3 helai) dan panjang akar (33,09 cm) pada 13 
MST. Pemberian dosis 500 g/polybag pada pupuk kotoran ayam merupakan dosis terbaik yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman terhadap parameter tinggi tanaman (53,40 cm), diameter 

batang (4,36 mm), jumlah payung (3 helai) dan panjang akar (31,03 cm) pada 13 MST. Interaksi 
perlakuan fly ash 150 g/polybag dan pupuk kotoran ayam 500 g/polybag berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan pada tanah gambut. 
 

Kata Kunci : Fly ash, kotoran ayam, bibit karet, gambut 

 

ABSTRACT 

 

Fly ash is used as an ameliorant to neutralize sapric peat soil and as an additional nutrient 
needed by plants, but still plants grown in peat media require appropriate fertilization, namely organic 

fertilizer so that the plants are always met for their nutrient needs. The provision of organic fertilizer can 

improve the structure of the soil that is very deficient in organic elements and can strengthen plant roots. 

This study aims to determine the effect of the growth of rubber seedlings (Hevea brasilliensis Muel. Arg) 

due to the application of fly ash and chicken manure on peat soil. This study used a factorial Completely 

Randomized Design (CRD), where the first factor was fly ash with 3 treatments and the second factor was 
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chicken manure with 3 treatments so that 9 treatment combinations were obtained. Observation 

parameters included soil pH, plant height (cm), number of umbrellas (strands), stem diameter (cm), root 

length (cm). The data obtained were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). If the data obtained 

had a significant effect, then the Duncan Multiple Range Test (DMRT) was carried out at the 5% level. 

The results showed that the provision of fly ash dose of 100 g/polybag was the best dose that affected the 

vegetative growth of plants on the parameters of plant height (49.56 cm), stem diameter (4.01 mm) and 

the provision of a dose of 150 g/polybag on the parameters of the number of umbrellas (3 strands) and 

root length (33.09 cm) at 13 WAP. The provision of a dose of 500 g/polybag on chicken manure fertilizer 

was the best dose that affected plant growth on the parameters of plant height (53.40 cm), stem diameter 

(4.36 mm), number of umbrellas (3 strands) and root length (31.03 cm) at 13 WAP. The interaction of fly 
ash treatment 150 g/polybag and chicken manure fertilizer 500 g/polybag had a significant effect on all 

observation parameters on peat soil. 

 

Keywords : Fly ash, chicken manure, rubber seeds, peat 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Usaha untuk memperbaiki kualitas media 

gambut agar menjadi media yang lebih 
produktif yaitu dengan pemberian fly ash. 

Fly ash yang digunakan sebagai bahan 

amelioran untuk menetralisir tanah gambut 

dan sebagai penambah unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman, namun tetap saja 

tanaman yang ditanam pada media gambut 

memerlukan pemupukan yang sesuai yaitu 
pupuk organik sehingga tanaman selalu 

terpenuhi akan kebutuhan unsur haranya.  

Menurut Lubis dan Hidayat (2019), 
amelioran adalah bahan yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah melalui 

perbaikan kondisi lahan gambut melalui 

perbaikan fisik dan kimia. Bahan amelioran 
yang ideal adalah mempuyai sifat-sifat 

kejenuhan basa tinggi, dapat meningkatkan 

pH gambut, serta memliki kandungan unsur 
hara yang lengkap sehingga berfungsi 

sebagai pupuk dan mampu memperbaiki 

struktur tanah gambut, bermanfaat juga 

menjaga kelembaban tanah. 
 Abu terbang (fly ash) merupakan 

material yang memiliki ukuran butiran yang 

halus, dan diperoleh dari hasil pembakaran 
batubara. Komponen utama dari abu 

terbang batubara yang berasal dari 

pembangkit listrik adalah silikan 40-60% 
(SiO2), alumina 20-30% (Al2O3), dan besi 

oksida 4-10% (Fe2O3) sisanya adalah 

karbon, kalsium, magnesium, dan belerang 

(Handayani et al., 2011). Untuk 
menetralisir kemasaman tanah gambut 

dapat dilakukan dengan cara menambahkan 

bahan fly ash dan pupuk kandang kotoran 

ayam. 
Menurut Hadisuwito (2012), pupuk 

organik adalah pupuk yang berasal dari 

hasil pembusukan bahan-bahan organik 
yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan yang kandungan unsur haranya lebih 

dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk 
organik ini adalah mampu mengatasi 

defisiensi hara secara cepat dan tidak 

bermasalah dalam pencucian hara. Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, 
pupuk organik umumnya tidak merusak 

tanah dan tanaman meskipun sudah 

digunakan sesering mungkin. Pupuk 
organik bertujuan untuk meningkatkan 

ketersediaan bahan organik dalam tanah 

dimana perannya adalah meningkatkan 

aktivitas biota tanah sehingga berpengaruh 
kepada perubahan sifat fisika dan kimia 

tanah yang berujung tersedianya 

nutrisi/unsur hara di dalam tanah.  
Pemberian pupuk kotoran ayam 

dapat memperbaiki struktur tanah yang 

sangat kekurangan unsur organik serta 
dapat memperkuat akar tanaman. 

Pemberian pupuk organik ke dalam tanah 

sangat diperlukan agar tanaman yang 

tumbuh di tanah itu dapat tumbuh dengan 
baik. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun 

percobaan Politeknik Negeri Ketapang. 

Jalan Rangga Sentap - Dalong, Kelurahan 
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Sukaharja, Kecamatan Delta Pawan, 

Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. 
 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cangkul, parang, garu, 
ember, jangka sorong, paku, kayu, gembor, 

pH meter, meteran, timbangan, terpal, 

gunting, palu, kamera dan alat tulis. Bahan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 

karet klon PB 260, abu batubara (fly ash), 

pupuk kotoran ayam, tanah gambut saprik, 

polybag ukuran 17 cm x 35 cm, naungan, 
sabut kelapa dan kertas label. 

 

Rancangan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial terdiri dari 2 faktor, faktor 
pertama yaitu fly ash dengan 3 perlakuan 

dan faktor kedua yaitu pupuk kandang 

ayam dengan 3 perlakuan sehingga 

diperoleh 9 kombinasi perlakuan yang 
diulang sebanyak 3 kali, secara keseluruhan 

terdapat 27 satuan percobaan dan setiap 

satuan percobaan terdiri dari 3 sampel 
tanaman. 

Faktor pertama yaitu pemberian dosis 

fly ash : 
A0 = Tanpa pemberian fly ash 

A1 = Pemberian fly ash 100 g/polybag 

A2 = Pemberian fly ash 150 g/polybag 

Faktor kedua yaitu pemberian dosis 
pupuk kotoran ayam : 

B0 = Tanpa pemberian pupuk kotoran ayam 

B1 = Pupuk kotoran ayam dengan dosis 400 
g/polybag 

B2 = Pupuk kotoran ayam dengan dosis 500 

g/polybag 

 

Persiapan Fly Ash (Abu Batubara) 

Fly ash sebanyak 10 kg diperoleh 

dari PLTU yang berada di desa Sukabangun 
Dalam, Kecamatan Delta Pawan, 

Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan 

Barat.  Fly ash di ayak untuk 
memisahkannya dari sampah. Fly ash yang 

digunakan sebanyak 6,75 kg. 

 

Pembuatan Kompos Kotoran Ayam 
Proses pembuatan pupuk kotoran 

ayam dimulai dengan persiapan bahan yaitu 

kotoran ayam, sabut kelapa yang telah 

dihaluskan dan EM4. Kotoran ayam 

kemudian dicampur dengan sabut kelapa 
dengan perbandingan 1:1 (total bahan 

organik 30 kg (15 kg kotoran ayam + 15 kg 

cocopeat), kemudian tumpukan bahan-

bahan organik tersebut disiram dengan 
larutan EM4 (150 mL EM4 dalam 15 liter 

air) secara merata, lalu ditutup dengan 

terpal. Proses pembalikan dilakukan setiap 
1 minggu sekali selama 30 hari. Pupuk 

kompos yang telah matang dicirikan dengan 

warnanya yang hitam kecoklatan, 

teksturnya gembur, tidak berbau (Trivana et 
al., 2017). 

 

Pengaplikasian Fly Ash dan Pupuk 

Kotoran Ayam 

Pengaplikasian fly ash dan pupuk 

kotoran ayam dilakukan dengan 
mencampur tanah gambut, fly ash dan 

pupuk kotoran ayam ke dalam ember sesuai 

perlakuan yang telah ditentukan dan diaduk 

secara merata. Kemudian dimasukkan 
kedalam polybag yang berukuran 17 cm x 

35 cm sebanyak 3 kg/polybag. Selanjutnya 

polybag disusun sesuai dengan denah 
penelitian dan diberi nama untuk masing-

masing perlakuan agar memudahkan 

pengamatan. 
 

Parameter Pengamatan dan Analisis 

Data 
Parameter yang diamati yaitu pH 

tanah gambut, tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah payung, dan panjang akar. 

Data dianalisis menggunakan sidik ragam 
dan apabila perlakuan berpengaruh nyata 

maka dilakukan uji beda menggunakan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)  

pada taraf 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

pH Tanah 
Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis fly ash dan kotoran 

ayam serta interaksi dari kedua perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

potensial hidrogen (pH) pada 1 dan 13 MST 

(minggu setelah tanam). Hasil uji DMRT 

dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil uji DMRT 5% rerata potensial hidrogen (pH) akibat pengaruh pemberian fly ash 

dan pupuk kotoran ayam 

 

Perlakuan Fly Ash 

Pupuk Kotoran Ayam 

Rataan B0 

(0 g) 

B1 

(400 g) 

B2 

(500 g) 

1 MST 

A0 (0 g/polybag) 5,27d 5,67c 6,00b 5,64b 

A1 (100 g/polybag) 5,33d 6,47a 5,33d 5,71b 

A2 (150 g/polybag) 6,00b 6,20ab 6,00b 6,07a 

Rataan 5,53c 6,11a 5,78b  

13 MST 

A0 (0 g/polybag) 6,00e 6,20d 6,40c 6,20c 

A1 (100 g/polybag) 6,20d 6,40c 6,60b 6,40b 

A2 (150 g/polybag) 6,20d 6,60b 6,80a 6,53a 

Rataan 6,13c 6,40b 6,60a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 
 

Tabel 1 menunjukkan pada 13 MST, 

perlakuan A2B2 berbeda  nyata dengan 

semua perlakuan yaitu A0B0, A0B1, A0B2, 

A1B0, A1B1, A1B2, A2B0, dan A2B1, 

sedangkan perlakuan A2B1 berbeda tidak 

nyata dengan A1B2. Perlakuan terbaik 

untuk untuk parameter pH tanah pada 

pengamatan 13 minggu setelah tanam 

(MST) adalah perlakuan A2B2 (150 

g/polybag fly ash dan 500 g pupuk kotoran 

ayam) dengan rerata 6,80. 

Penambahan abu batu bara 

meningkatkan muatan negatif tanah melalui 

proses pelepasan ion H+ pada mineral liat. 

Pelepasan ion H+ dari tanah ditunjukan 

dengan adanya peningkatan pH tanah 

dengan penambahan abu batu bara 

(Priatmadi et al., 2014). Hasil penelitian 

Wilujeng dan Handayanto (2019) 

menunjukkan bahwa dengan penambahan 

abu terbang batu bara dan kompos tandan 

kosong kelapa sawit sebanyak 20 ton/ha 

dapat meningkatkan pH tanah dari 4,3 

menjadi 4,8.  

Handayani et al., (2011) menjelaskan 

bahwa terjadinya peningkatan pH tanah 

karena adanya senyawa Fe2O3 yang berasal 

dari fly ash yang berperan sebagai 

penyangga dan fly ash berfungsi untuk 

memperbaiki struktur tanah gambut agar 

pertumbuhan tanaman tidak terganggu. 

Peningkatan pH dapat menyebabkan 

peningkatan ketersediaan unsur P. 

ketersediaan P akan semakin tinggi pada pH 

tanah netral, yaitu berkisar pada pH 5,5-7. 

Sedangkan pH rendah atau asam unsur P 

akan bereaksi dengan ion besi (Fe2+) dan 

aluminium (Al2+) membentuk besi fosfat 

dan aluminium fosfat, sehingga tidak 

tersedia bagi tanaman (Fahrunsyah et al., 

2021). 

 

Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis fly ash dan kotoran 
ayam serta interaksi dari kedua perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman pada 5, 7, 9, 11 dan 13 MST 
(minggu setelah tanam). Hasil uji DMRT 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji DMRT 
5% menunjukkan pada 5, 7, 9, 11 dan 13 

MST perlakuan A2B2 berbeda nyata 

dengan semua perlakuan yaitu A0B0, 

A0B1, A0B2, A1B0, A1B1, A1B2, A2B0, 
A2B1 dan A2B2. Pada 13 MST perlakuan 

A2B2 berbeda tidak nyata dengan A1B2 

dan A2B1, namun bebeda nyata dengan 
A0B0, A0B1, A0B2, A1B0, A1B1, dan 

A2B0.
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Tabel 2. Hasil uji DMRT 5% rerata tinggi tanaman (cm) bibit karet akibat pengaruh pemberian 
fly ash dan pupuk kotoran ayam 

 
Umur 

Tanaman 
Fly Ash (g/polybag) 

Pupuk Kotoran Ayam 
Rataan 

B0 (0 g) B1 (400 g) B2 (500 g) 

5 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

23,01e 

28,93d 

  26,62de 

30,82cd 

34,43bc 

37,85ab 

29,79cd 

    41,08a 

    41,95a 

27,88b 

34,81a 

35,48a 

 Rataan 26,19c     34,37b     37,61a  

7 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

28,47e 

  33,67cd 

 30,77de 

  32,55cde 

    38,96b 

    44,09a 

    35,49bc 

    44,67a 

    45,95a 

32,17b 

39,10a 

40,27a 

 Rataan 30,97c     38,53b     42,04a  

9 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

30,75d 

    36,20bcd 

  34,51cd 

   35,77bcd 

    40,69b 

    47,73a 

    38,91bc 

    48,61a 

    51,20a 

35,14b 

41,84a 

44,48a 

 Rataan 33,82c     41,40b     46,24a  

11 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

33,49e 

  38,97cd 

  36,53de 

 38,42cde 

    45,19b 

    50,73a 

    42,03bc 

    52,21a 

    54,11a 

37,98b 

45,46a 

47,12a 

 Rataan 36,33c 44,78 b     49,45a  

13 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 
A2 (150 g/polybag) 

35,43e 

  42,83cd 
  39,40de 

41,13cd 

    48,75b 
    55,09a 

    45,04bc 

    57,12a 
    58,03a 

40,53b 

49,56a 
50,84a 

 Rataan      39,22c     48,32b     53,40a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Penambahan fly ash pada tanah 
gambut dapat mempercepat mineralisasi 

bahan. Mineralisasi bahan organik 

menyebabkan bahan organik berubah 
menjadi hara anorganik yang dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

organik (Mortensen et al., 2019). Salah satu 
kandungan unsur hara mikro dan makro 

yang terdapat di fly ash yaitu Cu dan sulfur. 

Kandungan Cu bisa diserap oleh tanah, 
tanah memiliki ruang kosong yang diisi 

oleh air, karena air sangat mempengaruhi 

sifat teknis tanah sehingga kebutuhan Cu 

untuk tanaman bisa mencukupi (bisa 
seimbang) dan tanaman dapat tumbuh 

normal. Wihardjaka dan Poniman (2015) 

juga menjelaskan bahwa sulfur merupakan 
salah satu unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman dan dapat berperan untuk 

meningkatkan serapan hara nitrogen oleh 
tanaman. 

Pupuk kandang ayam terbukti 

mampu memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menyerap air dan meningkatkan pH tanah 
gambut serta meningkatkan ketersediaan 

unsur hara makro dan mikro yang 

dibutuhkan oleh bibit karet mampu 
mencukupi dengan pemberian pupuk 

kandang ayam 500 g/polybag (Sonia et al., 

2021). Unsur hara N dibutuhkan untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman dan 
merangsang pertumbuhan secara 

keseluruhan khususnya batang, cabang dan 

daun. dan semakin banyak pupuk kotoran 
ayam yang diberikan maka diikuti dengan 

peningkatan tinggi tanaman dan jumlah 

daun. 

Tristiana et al., (2015) juga 
menjelaskan bahwa semakin tinggi dosis 

pemberian fly ash maka pertumbuhan tinggi 

tanaman akan semakin meningkat pada 
tanaman lobak. Hal ini disebabkan seiring 

dengan meningkatnya pertumbuhan 

tanaman, maka kebutuhan tanaman akan 
unsur hara untuk proses pembelahan dan 

pembesaran sel akan mengalami 

peningkatan, sehingga kebutuhan unsur 

hara tanaman akan semakin banyak.Unsur 
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hara yang paling mendukung proses 

pertumbuhan tinggi tanaman tanaman karet 
yaitu unsur N. Menurut Hasibuan et al., 

(2014), unsur hara N mempunyai peran 

utama untuk merangsang pertumbuhan 

secara keseluruhan, misalnya untuk 
pertumbuhan batang yang dapat memacu 

pertumbuhan tinggi tanaman. Oleh karena 

itu, adanya kandungan unsur N yang tinggi 
maka dapat berpengaruh terhadap 

pertambahan tinggi tanaman karet. 

 

Diameter Batang 
Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis fly ash dan kotoran 

ayam serta interaksi dari kedua perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap parameter 
diameter batang pada 5, 7, 9, 11 dan 13 

MST (minggu setelah tanam). Hasil uji 

DMRT dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji DMRT 
5% menunjukkan perlakuan A2B2 pada 13 

MST berbeda nyata dengan A0B0, A0B1, 

A0B2, A1B0, A1B1, A1B2, A2B0, dan 
A2B1, sedangkan perlakuan A2B1 berbeda 

tidak nyata dengan A1B1 dan A1B2, tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan A0B0, 

A0B1, A0B2, A1B0, A2B0 dan A2B2. 

 
Tabel 3. Hasil uji DMRT 5% diameter batang (mm) bibit karet akibat pengaruh pemberian fly 

ash dan pupuk kotoran ayam 

 
Umur 

Tanaman 
Fly Ash (g/polybag) 

Pupuk Kotoran Ayam 
Rataan 

B0 (0 g) B1 (400 g) B2 (500 g) 

5 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

2,26b 

2,08b 

2,16b 

2,12b 

2,82a 

2,23b 

2,08b 

2,94a 

2,82a 

2,15c 

2,61a 

2,40b 

 Rataan 2,16c 2,39b 2,39b  

7 MST 
A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

2,54b 
2,41b 

2,38b 

2,39b 
3,01a 

2,68b 

2,38b 
3,18a 

3,16a 

2,44b 
2,87a 

2,74a 

 Rataan 2,44c 2,69b 2,90a  

9 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

2,62c 

2,60c 

2,59c 

2,72c 

3,26b 

3,08b 

2,52c 

3,63a 

3,59a 

2,62b 

3,16a 

3,09a 

 Rataan 2,60c 3,02b 3,25a  

11 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

2,79c 

3,01c 

3,02c 

3,02c 

3,68b 

 3,60b 

2,98c 

  3,91ab 

4,13a 

2,93b 

3,53a 

3,59a 

 Rataan 2,94b 3,43a 3,67a  

13 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

3,06e 

3,42e 

3,24e 

  3,58de 

 4,13bc 

   4,00bcd 

    3,62cde 

4,48b 

4,99a 

3,42b 

4,01a 

4,08a 

 Rataan 3,24c 3,90b 4,36a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Fly ash memiliki kandungan unsur 

hara K sehingga kandungan yang ada pada 

fly ash bermanfaat bagi pertumbuhan 
tanaman khususnya diameter batang 

tanaman karet. Selain itu, unsur hara yang 

terkandung pada fly ash yaitu Si mampu 

meningkatkan pertumbuhan beberapa 
tanaman. Fitriani dan Haryanti (2016) 

menyatakan bahwa fungsi Si yang lain yaitu 

memperkuat batang tanaman sehingga 

dapat mengurangi kerobohan, menekan laju 

transpirasi sehingga efisien dalam 

menggunakan air dan lebih tahan terhadap 
kekeringan. 

Menurut Situmorang (2020), batang 

merupakan daerah akumulasi pertumbuhan 

tanaman khususnya pada tanaman yang 
lebih muda sehingga dengan adanya unsur 

hara yang dapat mendorong pertumbuhan 

vegetatif tanaman diantaranya pembentukan 
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klorofil pada daun sehingga akan memacu 

laju fotosintesis. Semakin laju fotosintesis 
maka fotosintat yang dihasilkan akan 

memberikan ukuran pertambahan lingkar 

batang yang besar. Tersedianya unsur hara 

jumlah yang cukup akan menyebabkan 
kegiatan metabolisme dari tanaman 

meningkat sehingga terjadi pembesaran 

pada bagian batang. 
Kandungan unsur hara yang terdapat 

dalam pupuk kotoran ayam mampu diserap 

tanaman dalam jumlah yang cukup 

sehingga mampu meningkatkan proses 
fotosintesis, meningkatkan fotosintat. 

Menurut Sinaga et al., (2015), fotosintat 

yang dihasilkan disimpan dalam jaringan 
batang dan daun. Unsur hara yang 

terkandung di pupuk kotoran ayam salah 

satunya N dan K. Kandungan unsur hara N 
berperan dalam meningkatkan ukuran 

batang yang mana telah diketahui bahwa 

unsur nitrogen merupakan unsur yang 

paling berperan dalam proses pertumbuhan 
vegetatif contohnya batang dan tinggi 

tanaman.  

Bertambahnya ukuran diameter 
batang menunjukkan bahwa berperanya 

unsur N bagi pertumbuhan tanaman 

terutama pada jaringan meristematik. Unsur 
hara K yang terkandung dalam pupuk 

kotoran ayam berperan dalam 

meningkatkan diameter batang, unsur hara 

K mampu mempercepat pertumbuhan 
jaringan meristem. Menurut Samsudin et 

al., (2017) unsur hara kalium banyak 

dibutuhkan oleh tanaman dalam 
pembesaran diameter bibit kakao, 

tersedianya unsur hara K akan 

mempelancar pembentukan karbohidrat dan 

translokasi pati ke batang bibit kakao serta 
mempelancar proses translokasi hara dari 

akar ke batang. 

 Perlakuan terbaik pemberian 
interaksi fly ash dan pupuk kotoran ayam 

yaitu terdapat pada perlakuan A2B2 (fly ash 

150 g/polybag dan kotoran ayam 500 
g/polybag) dengan jumlah rata-rata 

diameter batang 4,99 cm. Pemberian fly ash 

dan pupuk kotoran ayam mampu memenuhi 

unsur hara yang diperlukan oleh tanaman 
karet, sehingga pertumbuhannya menjadi 

optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Utami et al., (2016) yang menyatakan 
bahwa unsur nitrogen berperan dalam 

meningkatkan perkembangan batang baik 

secara horizontal maupun vertikal. 

Dewantara et al., (2017) juga 
menambahkan bahwa nitrogen mampu 

merangsang pertumbuhan di atas tanah 

salah satunya adalah pertumbuhan diameter 
batang. 

 

Jumlah Payung 
Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis fly ash dan kotoran 

ayam serta interaksi dari kedua perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap parameter 
jumlah payung pada 5, 7, 9, 11 dan 13 MST 

(minggu setelah tanam). Hasil uji DMRT 

dapat dilihat pada Tabel 4. 
Berdasarkan Tabel 4 hasil uji DMRT 

5% menunjukkan perlakuan A2B2 berbeda 

tidak nyata dengan A2B1 dan A1B2. 

namun berbeda nyata dengan perlakuan 
A0B0, A0B1, A0B2, A1B0, A1B1, dan 

A2B0 pada 13 MST. 

Perlakuan terbaik yaitu A2 (dosis 150 
g/polybag fly ash) pada 13 MST terjadi 

peningkatan terhadap jumlah payung. Hal 

ini di duga fly ash mengandung unsur hara 
makro (K, Na, Ca, Mg) dan hara mikro 

seperti (Fe, Cu, Zn, Mn) yang mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman (Shakeel 

et al., 2019). 
Ketersediaan unsur hara yang cukup 

maka meningkatkan laju fotosintesis 

sehingga asimilat yang dihasilkan sebagian 
dimanfaatkan bagi pembentukan serta 

penyusunan organ tanaman seperti batang 

dan sisanya disimpan dalam bentuk protein 

dan karbohidrat dalam bentuk biji tanaman, 
untuk membentuk jaringan tanaman 

dibutuhkan unsur hara dalam jumlah yang 

tepat dan seimbang agar pertumbuhan 
tanaman berlangsung secara optimal, 

termasuk di dalamnya pembentukan polong 

dan peninggkatan berat biji, karena unsur 
hara dan energi berfungsi untuk 

menstimulus peningkatan pertumbuhan dan 

perkembangan serta produksi tanaman 

(Halid et al., 2021). 
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Tabel 4. Hasil uji DMRT 5% jumlah payung (helai) bibit karet akibat pengaruh pemberian fly 
ash dan pupuk kotoran ayam 

 
Umur 

Tanaman 
Fly Ash (g/polybag) 

Pupuk Kotoran Ayam 
Rataan 

B0 (0 g) B1 (400 g) B2 (500 g) 

5 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

1b 

1b 

1b 

1b 

1b 

1b 

1b 

1b 

2a 

1b 

1b 

1b 

 Rataan 1b 1b 1b  

7 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

1c 

1c 

1c 

1c 

2a 

2a 

1c 

2a 

2a 

1c 

2a 

2a 

 Rataan 1c 2a 2a  

9 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

1c 

1c 

1c 

1c 

2a 

2a 

1c 

2a 

2a 

1c 

2a 

2a 

 Rataan 1c 2a 2a  

11 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 
A2 (150 g/polybag) 

1e 

2b 
2b 

2b 

2b 
3a 

2b 

2b 
3a 

2b 

2b 
3a 

 Rataan 2b 2b 2a  

13 MST 

A0 (0 g/polybag) 

A1 (100 g/polybag) 

A2 (150 g/polybag) 

2b 

2b 

2b 

2b 

2b 

3a 

2b 

3a 

3a 

2b 

2b 

3a 

 Rataan 2b 2b 3a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Perlakuan terbaik B2 (dosis 500 
g/polybag pupuk kotoran ayam) 

terjadipeningkatan terhadap pertumbuhan 

jumlah payung. Pemberian pupuk kotoran 

ayam sudah mampu dalam mempercepat 
pertumbuhan jumlah payung, karena 

adanya ketersediaan unsur hara di dalam 

tanah sudah memenuhi kebutuhan bibit 
untuk pertumbuhanya. Unsur hara Ca 

secara optimum dapat dimanfaatkan oleh 

bibit karet untuk pembentukan helai daun. 

Menurut Khairani (2019), pupuk 
organik akan terlihat saat unsur hara yang 

ada pada pupuk kotoran ayam telah terurai 

dengan bantuan mikroorganisme sehingga 

tanaman dapat menyerap unsur hara yang 
ada pada pupuk kotoran ayam. Peningkatan 

jumlah payung bibit karet dipengaruhi oleh 

faktor ketersediaan unsur hara yang 
diberikan melalui pupuk organik yang 

dimana terdapat fosfor (P) dan nitrogen (N) 

yang terkandung dalam pupuk kotoran 

ayam.

 
Panjang Akar 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis fly ash dan kotoran 
ayam serta interaksi dari kedua perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

panjang akar pada 5, 7, 9, 11 dan 13 MST 
(minggu setelah tanam). Hasil uji DMRT 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji DMRT 

5% menunjukkan perlakuan A2B2 berbeda 
nyata dengan perlakuan A0B0, A0B1, 

A0B2, A1B0, A1B1, A1B2, A2B0, dan 

A2B1 pada umur 13 MST. 

 
Perlakuan terbaik yaitu (dosis 150 

g/polybag fly ash dan pupuk kotoran ayam 

dosis 500 g/poybag) pada 13 MST terjadi 
peningkatan terhadap panjang akar. 

Pemberian fly ash ke dalam tanah 

mempengaruhi terjadinya perubahan 

komunitas mikroorganisme di lingkungan 
karena mereka yang pertama kali 

berhubungan dengan perubahan tersebut 

dan kandungan CaO sebesar 21,5 % di 
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perlakuan fly ash berperan untuk memicu 

terbentuknya bulu-bulu akar sehingga 
memberikan pengaruh terhadap panjang 

akar. Pada umumnya aktivitas 

mikroorganisme tanah akan berbanding 

lurus dengan jumlah total mikroorganisme 
di dalam tanah yaitu bakteri dan fungi serta 

organisme lain, jika total mikroorganisme 

tinggi maka aktivitas mikroorganisme juga 

semakin tinggi. Mikroorganisme tanah 
memiliki peranan sangat penting dalam 

menentukan kelarutan, mobilitas, dan 

ketersediaan logam bagi tumbuhan (Priyadi 

et al., 2018). 
 

 
Tabel 5. Hasil uji DMRT 5% panjang akar (cm) bibit karet akibat pengaruh pemberian fly ash 

dan pupuk kotoran ayam 

 
Umur 

Tanaman 
Fly Ash (g/polybag) 

Pupuk Kotoran Ayam 
Rataan 

B0 (0 g) B1(400 g) B2(500 g) 

13 MST 

A0 (0 g/polybag) 17,33f 23,33e 24,33e 21,67c 

A1 (100 g/polybag)    25,33de 29,60c    28,00cd 27,64b 

A2 (150 g/polybag)    24,67de 33,83b 40,77a 33,09a 

Rataan 22,44c 28,92b 31,03a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Menurut Kurniawan et al., (2017), 

fosfor (P) merupakan unsur hara yang 

terpenting setelah nitrogen (N), fosfor juga 
merupakan esensial tanaman. Tidak ada 

unsur lain yang dapat menggantikan 

fungsinya di dalam tanaman, sehingga 
tanaman harus mendapatkan atau 

mengandung unsur phosfor (P) untuk 

pertumbuhannya secara normal. Senyawa 
fosfor (P) memiliki peranan dalam 

pembelahan sel dan meransang 

pertumbuhan awal akar. 

Unsur hara N berperan menunjang 
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti 

akar. Unsur P berperan untuk merangsang 

pertumbuhan akar, khususnya akar benih 
dan tanaman muda. Selain itu, fosfor 

berfungsi sebagai bahan mentah untuk 

pembentukan protein tertentu, membantu 
asimilasi dan pernafasan pada tumbuhan. 

Fungsi utama K yaitu membantu 

pembentukan protein dan karbohidrat. 

Kalium juga berperan dalam memperkuat 
batang tanaman dalam menghadapi 

kekeringan dan penyakit. 

Perlakuan terbaik pemberian 
interaksi fly ash dan pupuk kotoran ayam 

yaitu terdapat pada perlakuan A2B2 (fly ash 

150 g/polybag dan kotoran ayam 500 

g/polybag) dengan jumlah rata-rata panjang 
akar 40,77 cm. Pemberian fly ash dan 

pupuk kotoran ayam mampu memenuhi 

unsur hara yang diperlukan oleh akar 

tanaman karet sehingga pertumbuhannya 

menjadi optimal. sistem perakaran tanaman 
dapat dipengaruhi oleh kondisi biologi, 

fisik, kimia tanah atau media tumbuh 

tanaman dan dapat memperbaiki sifat kimia 
tanah gambut yaitu peningkatan pH tanah. 

Menurut Ramadhan et al., (2018) 

fungsi unsur fosfor (P) adalah sebagai 
komponen enzim dan ATP yang berguna 

dalam proses transfer energi, sehingga 

proses biokimia akan berjalan dengan baik 

selain itu peran fosfor adalah mempercepat 
pertumbuhan dan perkembangan akar dan 

titik tumbuh. Sarief (2015) menyatakan 

bahwa tanaman harus mempunyai akar dan 
sistem perakaran yang cukup luas untuk 

dapat memperoleh hara dan air sesuai 

dengan kebutuhan tanaman, maka 
penyerapan unsur hara akan semakin 

maksimal. 

Hasil penelitian Rahmawati et al., 

(2013) menjelaskan semakin tinggi 
interaksi hara fosfor yang tersedia di dalam 

media tanam maka semakin banyak unsur 

hara yang tersedia bagi pertumbuhan akar. 
Unsur hara yang diserap dalam jumlah 

cukup akan memacu dan mendorong 

pemanjangan akar pada bagian pucuk 

sehingga panjang akar meningkat. Semakin 
panjang akar dari suatu tanaman maka 

kemampuan tanaman dalam menyerap air 
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dan unsur hara semakin tinggi sehingga 

akan menghasilkan pertumbuhan yang 
optimal. 

 

Kesimpulan 

Pemberian fly ash dan kompos 
kotoran ayam memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan bibit karet pada 

parameter pH tanah, tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah payung, dan 

panjang akar. Dosis fly ash 100 g/polybag 

mampu meningkatkan pertumbuhan bibit 

tanaman karet pada tinggi tanaman (49,56 
cm) dan diameter batang (4,01 mm), 

sedangkan dosis 150 g/polybag dapat 

meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman 
karet pada jumlah payung (3 helai) dan 

panjang akar (33,09 cm). 

Dosis kompos kotoran ayam 500 
g/polybag merupakan dosis terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman 

karet pada tinggi tanaman (53,40 cm), 

diameter batang (4,36 mm), jumlah payung 
(3 helai) dan panjang akar (31,03 cm) pada 

13 MST di media tanah gambut. Interaksi 

fly ash dan kompos kotoran ayam 
berpengaruh nyata. Dosis terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman 

karet adalah 150 g/polybag fly ash dan 500 
g/polybag kompos kotoran ayam terhadap 

parameter pH, tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah payung, dan panjang akar. 
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